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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pelaksanaan manajemen 

dan digitalisasi perpustakaan di SMA Negeri 13 Surabaya dalam mendukung 

literasi serta layanan informasi bagi komunitas sekolah. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara dengan kepala perpustakaan, serta dokumentasi. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa perpustakaan telah memiliki struktur organisasi yang jelas 

dan sistem operasional yang teratur, meliputi layanan teknis, layanan kepada 

pemustaka, dan layanan IT. Proses klasifikasi dan katalogisasi dilaksanakan 

secara teratur dengan menggunakan sistem Klasifikasi Desimal Dewey (DDC) 

dan aplikasi SLiMS yang terhubung dengan OPAC, sehingga memungkinkan 

akses katalog secara online. Layanan yang tersedia di perpustakaan mencakup 

peminjaman, pengembalian, perpanjangan, reservasi, dan penggantian koleksi. 

Selain itu, program literasi Pojok Baca yang tersebar di gazebo sekolah 

menyediakan buku fisik dan akses ke e-book melalui barcode scanning, yang 

membantu menguatkan budaya literasi dalam bentuk digital dan informal di 

kalangan siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa digitalisasi dan manajemen 

perpustakaan memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan akses 

terhadap informasi, efisiensi layanan, dan minat baca di lingkungan sekolah. 

Katakunci: Perpustakaan, Manajemen, Digitalisasi, SLiMS, OPAC 

Abstract: This study aims to describe the implementation of library management and digitalization at SMA Negeri 13 Surabaya in 

supporting literacy and information services for the school community. Using a descriptive qualitative approach, data were collected 

through observation, interviews with the head librarian, and documentation. The findings reveal that the library has a clear 

organizational structure and well-organized operational systems, covering technical services, user services, and IT services. The 

classification and cataloging processes are conducted regularly using the Dewey Decimal Classification (DDC) system and the SLiMS 

application integrated with OPAC, enabling online catalog access. Library services include borrowing, returning, renewal, reservation, 

and collection replacement. Additionally, the literacy program "Pojok Baca" (Reading Corner), located in school gazebos, provides 

physical books and e-book access via barcode scanning, helping to promote a digital and informal reading culture among students. 

These results indicate that library management and digitalization play a significant role in improving information access, service 

efficiency, and reading interest within the school environment. 
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Pendahuluan 

Perpustakaan merupakan bagian penting dalam dunia Pendidikan yang digunakan 

sebagai pusat informasi dan sumber belajar. Dalam era digital sekarang, fungsi 
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perpustakaan tidak lagi hanya sebagai lokasi untuk menyimpan dan meminjam buku, 

tetapi telah berubah menjadi pusat informasi yang didukung oleh teknologi (Irawan, 2023). 

Proses digitalisasi perpustakaan telah menjadi strategi penting untuk menyediakan layanan 

informasi yang cepat, efisien, dan mudah dijangkau oleh seluruh anggota sekolah (Nugroho 

& Sari, 2022). Dengan adanya perpustakaan yg dikelola dengan baik dan efesien nantinya 

dapat memberikan bantuan pada peningkatan kualitas proses belajar dan kemampuan 

litersi siswa (Wasilah et al., 2025).  Dengan digitalisasi perpustakan memungkinkan akases 

yang lebih luas terhadap sumber belajar, serta mendukung pengembangan literasi digital 

peserta didik (Devi et al., 2023).  Digitalisasi sendiri merupakan proses transformasi dari 

model tradisional menjadi model digital dengan memandaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi (Gunawan, 2021). Secara umum, Perpustakaan adalah sebuah Lembaga atau 

tempat yang menyimpan, mengelola dan memberikan akses kepada berbagai sumber 

informasi. Perpustakaan berperan sebagai pusat pengetahuan yang mendukung 

pendidikan, penelitian, dan pengembangan budaya masyarakat. Selain menyediakan 

koleksi bahan bacaan, perpustakaan juga menawarkan layanan seperti peminjaman, ruang 

baca, dan program literasi untuk meningkatkan keterampilan informasi pengunjung. 

Tujuan utama perpustakaan adalah untuk mempermudah akses informasi dan mendukung 

proses pembelajaran sepanjang hayat. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 43 

Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, ditetapkan bahwa perpustakaan adalah Lembaga 

administrasi seperti karya tulis, cetakan dan/atau rekaman yang profesional dan sistem 

standar yang memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, informasi, dan pelestarian, dan 

rekreasi pengunjung (Susinta & Senjaya, 2022). 

Perpustakaan sekolah adalah fasilitas di Sekolah yang menyediakan informasi 

melalui berbagai sumber, seperti buku, karya ilmiah, dan materi sejenis, sehingga informasi 

yang disajikan dapat dipastikan akurat dan memiliki tingkat validitas yang tinggi (Lestari, 

2024).  Di era digital yang terus berkembang, pengelolaan perpustakaan yang efektif 

semakin krusial untuk memastikan bahwa layanan perpustakaan tetap relevan dan 

berkualitas. Perubahan teknologi, kebutuhan pengguna yang terus berubah, serta 

tantangan dalam pendanaan mendorong perpustakaan untuk terus berinovasi dan 

meningkatkan efisiensi operasionalnya (Agustiara et al., 2024).  Manajemen di 

perpustakaan Sekolah tidak hanya melibatkan penempatan buku-buku di rak, tetapi juga 

merupakan proses yang lebih kompleks, berkelanjutan, dan selalu mengalami proses 

perubahan (Prihartanta, 2015).   

Namun, dalam penerapannya, keberhasilan digitalisasi perpustakaan sangat 

tergantung pada kemampuan pustakawan dan kesiapan sarana digital di sekolah. Oleh 

karena itu, peningkatan keterampilan pustakawan dalam mengelola perpustakaan digital 

menjadi sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran siswa (Kurniawati & 

Yuliana, 2023). Selain itu, tantangan lainnya yang sering muncul termasuk keamanan data, 

keterbatasan dana, dan kurangnya integrasi antara sistem perpustakaan dengan kurikulum 

pembelajaran yang ada (Salsabila & Hidayat, 2022). 

Manajemen pengetahuan dalam konteks perpustakaan digital sekolah juga menjadi 

hal yang krusial, di mana perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk 

mendapatkan informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan budaya belajar 

sepanjang hayat (Zulfikar & Lestari, 2023). Dalam hal ini, integrasi sistem informasi 
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perpustakaan berbasis web dan aplikasi mobile merupakan inovasi yang memenuhi 

kebutuhan siswa untuk akses yang lebih fleksibel dan modern(Taufik & Adelia, 2024; 

Wahyuni, 2021). Sejalan dengan itu, strategi manajemen yang adaptif dan berbasis 

teknologi sangat diperlukan dalam pengelolaan perpustakaan. Pendekatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan efektivitas layanan perpustakaan dalam mendukung transformasi 

pendidikan di zaman digital (Puspitasari & Hartono, 2020) Dengan demikian, pengelolaan 

manajemen perpustakaan digital adalah kunci utama untuk perkembangan perpustakaan 

berskala internasional. Hal ini memerlukan dukungan dari berbagai elemen dalam 

Organisasi, serta hubungan dan manajemen kinerja yang efektif. Tujuan dari pengelolaan 

manajemen kerja perpustakaan digital adalah untuk meningkatkan dan mendukung 

manfaat informasi, serta produktivitas pustakawan dalam menyediakan alat riset yang 

berharga bagi pengguna, yang memberikan akses luas pada informasi dan layanan (Susinta 

& Senjaya, 2022).  

Seiring perkembangan teknologi informasi, tuntutan terhadap digitalisasi di era ini 

semakin tinggi. Dengan demikian perpustakaan digital memungkinkan akses informasi 

yang cepat, fleksibel, dan luas, terutama untuk mendukung proses pembelajaran berbasis 

teknologi. Transformasi dari sistem perpustakaan manual ke digital menjadi strategi 

penting dalam meningkatkan efesiensi layanan perpustakaan sekolah (Devi et al., 2023).  

Namun, implementasi pepustakaan digital terkadang tidak sejalan dengan apa yang sudah 

direncakan. Berbagai masalah masih banyak ditemukan, mulai dari terbatasnya 

infrastruktur teknologi, kurangnya pelatihan bagi pengelola, hingga belum adanya sistem 

manajemen yang terstruktur dan berkelanjutan (Hasibuan et al., 2023).    

Dalam beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat sekolah yang 

berhasil menerapkan manajemen berbasis teknologi informasi dalam perpustakaannya 

mengalami peningkatan literasi baca, efektivitas waktu belajar, dan kepuasan siswa 

terhadap layanan yang tersedia di perpustakaan. Hal ini dapat membuktikan bahwa 

perpustakaan digital dapat menjadi asset strategis dalam dunia Pendidikan, asal dapat 

dikelola dengan baik dan tepat (Mustaqim & Maryam, 2023).  

Di tingkat SMA, penerapan perpustakaan digital memang masih terus berkembang 

dengan beragam pendekatan dan teknologi yang digunakan. Beberapa sekolah telah 

mengintegrasikan perpustakaan digital dengan sistem manajemen pembelajaran (LMS) 

untuk memudahkan akses dan penggunaan oleh pengguna. Selain itu, perpustakaan digital 

turut berperan dalam meningkatkan minat baca siswa melalui kemudahan akses dan 

ketersediaan materi yang lebih variatif dibanding perpustakaan konvensional (Rondonuwu 

et al., 2024).  

SMA Negeri 13 Surabaya merupakan salah satu sekolah yang mengimplementasikan 

perpustakaan digital sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan literasi 

informasi. Inisiatif ini bertujuan untuk menjawab tantangan dalam pengelolaan bahan 

bacaan yang terbatas secara fisik serta untuk menjawab kebutuhan siswa dan guru dalam 

mengakses berbagai sumber belajar secara efektif dan efisien. Di sekolah ini semua layanan 

perpustakaannya sudah menggunakan sitem digital berbasis website denggan penggunaan 

SliMS dan OPAC, yang dapat membantu pustakawan dalam mengolah data koleksi 

perpustakaan, keanggotaan serta aktivitas yang ada di perpustakaan (Fitriyani & 
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Ramadhat, 2021). Dengan menggunakan perpustakaan digital, SMA Negeri 13 Surabaya 

mampu menyediakan akses bahan bacaan yang luas, mendukung pembelajaran mandiri, 

sekaligus memperkuat budaya literasi di lingkungan sekolah. Penelitian dan praktik 

implementasi perpustakaan digital di SMA Negeri 13 Surabaya juga menunjukkan 

pentingnya pelatihan dan sosialisasi bagi pengguna agar dapat memanfaatkan fasilitas ini 

secara optimal. Dengan dukungan teknologi informasi serta komunikasi, perpustakaan 

sekolah akan dapat meningkatkan kualitas layanan serta memperluas jangkauan akses 

terhadap sumber belajar (Anwar, 2020). Oleh karena itu, implementasi perpustakaan digital 

di SMA Negeri 13 Surabaya bukan hanya sekadar mengadopsi teknologi baru, tetapi juga 

merupakan langkah strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan dan mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih efektif di era digital saat ini. 

Penelitian ini ditujukan untuk memahami cara pelaksanaan manajemen dan 

digitalisasi perpustakaan di SMA Negeri 13 Surabaya. Fokus dari kajian ini meliputi 

langkah-langkah pengelolaan, klasifikasi, katalogisasi, serta penggunaan teknologi 

informasi. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan acuan bagi sekolah 

lain yang ingin mengembangkan perpustakaan digital yang efektif, efisien, dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana implementasi dan proses 

digitalisasi perpustakaan sekolah yang menjadi sumber belajar siswa di SMA Negeri 13 

Surabaya. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 13 Surabaya yang berlokasi di Jl. 

Lidah Kulon Lakarsantri, Lidah Kulon kec. Lakarsantri, Surabaya Jawa Timur. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi deskriptif. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena tujuan penelitian ini adalah untuk menggali dengan lebih mendalam terkait 

implementasi manajemen dan digitalisasi perpustakaan di SMA Negeri 13 Surabaya, 

terutama dalam aspek pengklasifikasian dan katalogisasi. Penelitian kualitatif bertujuan 

untuk memahami fenomena dalam konteks aslinya dan dilakukan melalui interaksi 

langsung antara peneliti dan subjek yang diteliti (Moleong, 2017).  Oleh karenanya, 

pendekatan ini dinilai paling sesuai untuk mengungkap proses serta praktik manajemen 

dan digitalisasi yang berlangsung di dalam lingkungan perpustakaan sekolah. 

Subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah kepala perpustakaan SMA Negeri 

13 Surabaya yang dipilih berdasarkan tujuan tertentu, kemudian memiliki pemahaman 

yang mendalam serta memiliki tanggung jawab langsung terhadap pengelolaan dan 

digitalisasi perpustakaan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan pengumpulan dokumen. Observasi dilakukan untuk melihat langsung 

aktivitas pengelolaan perpustakaan dan pemanfaatan sistem digital dalam layanan 

perpustakaan. Wawancara mendalam dilakukan kepada kepala perpustakaan untuk 

mendapatkan informasi terkait kebijakan, strategi manajemen, dan proses digitalisasi yang 

sedang diterapkan. Sementara itu, pengumpulan dokumen digunakan untuk 

mengumpulkan bukti-bukti tertulis seperti panduan manajemen perpustakaan, katalog, 

serta dokumentasi sistem klasifikasi yang digunakan. 
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Hasil dan Pembahasan 

SMA Negeri 13 Surabaya merupakan salah satu sekolah negeri unggulan yang 

berada di wilayah Surabaya barat. Sekolah ini memiliki komitmen yang kuat terhadap 

penguatan budaya literasi dan pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung proses 

belajar mengajar.  Salah satu bentuk implementasi komitmen tersebut ialah pengelolaan 

perpustakaan sekolah yang professional, adaptif terhadap perkembangan teknologi, serta 

berorientasi pada layanan digital. Nantinya perpustakaan ini menjadi salah satu pusat 

sumber belajar yang memanfaatkan teknologi digital dalam pengelolaan koleksinya 

(Susinta & Senjaya, 2022). Tidak hanya itu dengan digitalisasi ini akan membuka peluang 

baru dalam penyebaran informasi dan kolaborasi dengan lembaga lain, sehingga 

perpustakaan nantinya dapat berperan aktif sebagain sumber belajar yang modern dan 

inklusif (Saputri et al., 2023). 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, perpustakaan SMA 

Negeri 13 Surabaya telah menjalankan manajemen dan digitalisasi secara bertahap dan 

terstruktur. Perpustakaan ini memiliki struktur organisasi yang jelas yang terdiri dari 

kepala perpustakaan, layanan teknis, layanan pemustaka, dan layanan IT. Kepala 

perpustakaan bertanggung jawab atas pengelolaan keseluruhan, sedangkan unit layanan 

teknis menangani pengadaan, klasifikasi, dan pengolahan bahan Pustaka. Selain itu layanan 

IT juga berperan penting dalam pengelolaan data berbasis sistem SLiMS dan pemeliharaan 

perangkat digital pendukung perpustakaan (Fauzi, 2023).  

 

 
Gambar 1. Tampilan Website SMAN 13 Surabaya 

Dalam pengelolaan buku yang meliputi sistem katalogisasi dan klasifikasi di SMA 

Negeri 13 Surabaya sudah menggunakan sistem katalogisasi digital berbasis OPAC (Online 

Public Access Catalog). OPAC (Online Public Access Catalog) merupakan sistem katalog yang 

terintegrasi dan dapat diakses secara umum, memungkinkan pengguna untuk mencari 

informasi katalog guna memastikan apakah perpustakaan memiliki koleksi tertentu, serta 

mendapatkan informasi tentang keberadaannya. Jika sistem katalog tersebut terhubung 

dengan sistem sirkulasi, pengguna bisa mengetahui apakah bahan pustaka yang dicari 

tersedia di perpustakaan atau sedang dipinjam oleh orang lain. OPAC merupakan 

kemajuan dalam teknologi perpustakaan, yang tidak hanya memberikan kemudahan bagi 

pengguna tapi juga mempermudah petugas perpustakaan dalam melakukan proses 
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pengkatalogan (Prayoga et al., 2020).  Sistem ini dapat diakses melalui website resmi 

perpustakaan SMA Negeri 13 Surabaya. Penggunaan OPAC ini sangat diharapkan dapat 

memberikan kemudahan bagi pemustakan baik guru maupun siswa, yang dapat 

digunakan untuk menelusuri koleksi buku yang tersedia kapan saja dan dimana saja. 

Sistem ini juga telah terintegrasi dengan website perpustakaan yang berbasis SLiMS yang 

mendukung kegiatan pencarian informasi secara cepat dan akuarat. SLiM sendiri ialah 

perangkat lunak manajemen perpustakaan yang bersifat open source dan dapat diakses 

secara gratis melalui web. SLiM dirancang dengan tujuan untuk memudahkan pengelolaan 

data koleksi, katalog, informasi anggota, serta transaksi dan sirkulasi dalam perpustakaan. 

Secara keseluruhan, sistem ini beroperasi dengan cara yang terstruktur, sehingga dapat 

meningkatkan pengelolaan dan fungsi perpustakaan sambil memberikan laporan yang 

bermanfaat bagi manajemen perpustakaan (Rifqi et al., 2021).  

 
Gambar 2  Tampilan OPAC Perpustakaan SMAN 13 Surabaya 

Sedangkan untuk sistem pengklasifikasian, buku-buku dikelompokkan berdasarkan  

tema atau bidang ilmu dengan menggunakan sistem klasifikasi perpustakaan yang berbasis 

DDC (Dewey Decimal Classification). Setelah koleksi tersedia, langkah awal adalah 

mengidentifikasi subjek dan menetapkan nomor klasifikasi. Kemudian, dilakukan 

penandaan klasifikasi serta kode lokasi rak. Proses ini dilakukan oleh staf layanan 

perpustakaan yang memiliki pemahaman dalam pengelompokan koleksi secara teratur, 

sehingga mempermudah pembaca untuk mencari buku di rak. 

Perpustakaan SMA Negeri 13 Surabaya menyediakan berbagai layanan untuk 

memenuhi kebutuhan informasi dan literasi siswa. Salah satu layanan kunci adalah 

peminjaman buku. Proses ini dimulai ketika pengunjung memindai kode sebagai tanda 

kedatangan. Selanjutnya, mereka akan mencari buku yang dibutuhkan melalui OPAC. Jika 

buku tersebut ada, pemustaka akan mengambilnya dari rak dan kemudian menunjukkan 

kartu anggota perpustakaan. Petugas akan meninjau kondisi fisik buku dan memindai 

barcode sebelum menyerahkan buku kepada peminjam. 
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Gambar 3 Siswa memindai kode sebagai bukti kunjungan. 

Untuk layanan pengembalian buku, pemustaka harus menyerahkan buku yang 

dipinjam kepada petugas perpustakaan. Petugas akan melakukan pengecekan kondisi fisik 

buku guna memastikan bahwa tidak ada kerusakan. Apabila ada kerusakan yang 

ditemukan, prosedur penggantian buku akan dilakukan sesuai dengan peraturan yang ada. 

Jika pemustaka ingin memperpanjang masa pinjam, mereka bisa membawa buku dan kartu 

anggota kepada petugas. Petugas akan memeriksa status pinjaman dan kondisi buku. Jika 

buku dalam keadaan baik dan tidak terlambat dikembalikan, permohonan perpanjangan 

bisa diproses dan tanggal pengembalian baru akan diperbarui dalam sistem SLiMS. 

Perpustakaan juga menawarkan layanan reservasi buku. Apabila buku yang dicari tidak 

ada, pemustaka dapat mengisi formulir untuk melakukan reservasi. Ketika buku tersedia, 

petugas akan menghubungi pemustaka untuk mengambil buku yang telah dipesan. Semua 

proses ini juga dicatat secara otomatis di dalam sistem SLiMS. Jika buku yang dipinjam 

mengalami kerusakan atau hilang, pemustaka diwajibkan untuk menggantinya. Mereka 

perlu mengisi formulir penggantian, dan keanggotaan mereka akan dinonaktifkan 

sementara sampai proses penggantian diselesaikan. Hal ini mencerminkan bahwa 

perpustakaan SMA Negeri 13 Surabaya telah menetapkan prosedur layanan yang teratur 

dan profesional dalam memastikan keberlanjutan serta kualitas koleksi yang tersedia 

(Azizah & Widodo, 2018).  

Selain layanan utama di area perpustakaan, SMA Negeri 13 Surabaya juga 

menyelenggarakan program literasi kreatif yang dinamakan “Pojok Baca”. Program ini 

bertujuan untuk meningkatkan akses terhadap literasi di luar lingkungan perpustakaan 

(Husna, 2019).  Pojok Baca diletakkan di beberapa gazebo yang telah dirancang khusus 

sebagai ruang yang santai dan interaktif untuk siswa. Di setiap gazebo, terdapat rak kecil 

yang menyimpan koleksi buku-buku ringan seperti novel, cerpen, buku motivasi, dan 

bacaan populer yang menarik perhatian siswa. Program ini ditujukan agar siswa dapat 

membaca dengan nyaman saat waktu istirahat atau setelah aktivitas pembelajaran selesai. 

Dengan pendekatan yang tidak formal ini, diharapkan budaya membaca dapat 

berkembang secara alami dan menyenangkan di kalangan siswa. Selain buku fisik, setiap 

gazebo juga dilengkapi dengan barcode scanning yang bisa diakses menggunakan 

perangkat ponsel siswa. 
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              Gambar 4 Barcode scanning E-book di pojok baca 

Barcode ini akan menghubungkan mereka ke halaman e-book perpustakaan sekolah 

yang dikelola melalui platform SLiMS, memungkinkan siswa untuk langsung mengunjungi 

koleksi digital kapan saja dan di mana pun. Inovasi ini tidak hanya mendukung literasi 

tradisional melalui buku fisik, namun juga memperkenalkan konsep literasi digital kepada 

siswa. Dengan demikian, siswa terbiasa untuk menemukan sumber belajar dari berbagai 

media yang berbeda dan meningkatkan keterampilan literasi informasi mereka. Program 

Pojok Baca ini mendapat sambutan baik dari komunitas sekolah karena memberikan 

alternatif bacaan yang mudah diakses tanpa perlu  ke ruang perpustakaan.  

Dengan demikian, pengelolaan serta digitalisasi perpustakaan di SMA Negeri 13 

Surabaya menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam mendukung kebutuhan 

literasi dan informasi bagi warga sekolah. Dari organisasi yang terstruktur dengan baik, 

sistem klasifikasi dan katalog digital menggunakan SLiMS, hingga layanan perpustakaan 

yang terorganisir, semua ini mencerminkan upaya sekolah untuk membangun ekosistem 

literasi yang modern dan inklusif. Inovasi seperti Pojok Baca juga menunjukkan bahwa 

perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai ruang fisik, tetapi juga sebagai elemen penting 

dalam budaya belajar di sekolah. Meskipun masih ada tantangan teknis dan kebutuhan 

untuk meningkatkan literasi digital di kalangan pengguna, praktik-praktik yang ada telah 

memberikan dampak positif terhadap minat baca, kemampuan literasi informasi, dan 

kemandirian belajar siswa. 

Kesimpulan 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana implementasi manajemen 

dan digitalisasi perpustakaan di SMA Negeri 13 Surabaya. Dengan pengelolaan 

perpustakaan yang dilakukan dengan menggunakan struktur organisasi yang terstuktur 

dan sistem kerja yang saling terhubung, mencakup unit layanan teknis, layanan pengguna, 

dan teknologi informasi, serta penggunaan sistem katalogisasi digital berbasis OPAC yang 

terhubung dengan platform SLiMS, memungkinkan pengguna untuk mendapatkan 

informasi mengenai koleksi dengan cepat dan mudah. Pengelolaan koleksi yang  dilakukan 

melalui proses klasifikasi dan katalogisasi yang sistematis, dengan memanfaatkan 

pendekatan Dewey Decimal Classification (DDC). Proses ini mendukung kecepatan layanan 

dan memudahkan pengguna dalam mencari informasi. Selain itu, perpustakaan juga 
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menyediakan berbagai layanan seperti peminjaman, pengembalian, perpanjangan, 

reservasi, dan penggantian koleksi yang dilakukan secara prosedural dan profesional. 

Inovasi program literasi seperti Pojok Baca berkontribusi dalam memperluas akses siswa 

terhadap sumber bacaan melalui penyediaan buku fisik di gazebo sekolah dan barcode 

yang terhubung dengan koleksi e-book perpustakaan. Ini menunjukkan bahwa literasi tidak 

hanya dibangun melalui infrastruktur fisik, tetapi juga melalui pengadaptasian teknologi 

dan pendekatan yang menarik bagi siswa. Dengan demikian, pelaksanaan manajemen dan 

digitalisasi perpustakaan di SMA Negeri 13 Surabaya telah memberikan kontribusi 

signifikan dalam menciptakan budaya literasi yang responsif terhadap tantangan di era 

digital saat ini. 
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